
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian terhadap 33 orang akseptor KB Pil, 

Suntik, dan Kondom mengenai “Faktor-faktor yang mempengaruhi 

keengganan akseptor KB untuk menggunakan KB IUD di Puskesmas Kom 

Yos Sudarso Pontianak Tahun 2015. 

Dari hasilpenelitian yang dilakukan di Puskesmas Kom Yos Sudarso 

PonrianakTahun 2015 dapat diambil kesimpulan sebagai  berikut : 

1. Pengetahuan dapat mempengaruhi keengganan akseptor KB untuk 

menggunakan KB IUD. Sebagian besar dari responden mempunyai 

pengetahuan baiky aitu 18 orang (54,5) 

2. Sikap ibu dapat mempengaruhi keengganan akseptor KB untuk 

meggunakan KB IUD di UPK Puskesmas Kom Yos Sudarso 

Pontianak. Jadi, terdapat kecocokan antara hasil penelitian dengan 

teori yang ada. 

Sebagian besar dari 18 orang (54,5%) menyatakan tidak setuju 

terhadapKB IUD.  
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3. Dukungan suami dapat mempengaruhi keengganan akseptor KB untuk 

menggunakan KB IUD Di UPK Puskesmas Kom Yos Sudarso 

Pontianak. Jadi, terdapat kecocokan antara hasil penelitian dan teori 

yang ada .Sebagian besar responde nyang tidak mendukung yaitu 22 

responden (66,7%). 

4. Faktor-faktor yang sangat mempengaruhi keenggenan akseptor KB 

untu kmenggunakan KB IIUD ialah kurangnya mendapat persetujuan 

dari suami. 

 

B. Saran 

1. Bagi Puskesmas Kom Yos Sudarso Pontianak 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenaifaktor-faktor yang mempengaruhikeenggananakseptor kb 

untuk menggunakan alat kontrasepsi IUD dan lebih mempromosikan 

tentang pemakaian  IUD dan menambah wawasan akseptor tentang 

manfaat dan keunggulan menggunakan metode alat kontrasepsi dalam 

Rahim dengan harapan dapat menjadikan landasan dalam memberikan 

pelayanan KB demi terciptanya metode kontrasepsi yang efektif dan 

berjangka panjang khususnya IUD. 

2. Bagi Instisusi Pendidikan Akademi Kebidanan ‘Aisyiyah Pontianak 

Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan manfaat khususnya 

dalam memperbanyak referensi atau rujukan tentang alat kontrasepi 

IUD sebagai acuan peneliti selanjutnya sehingga dapat meningkatkan 

dan ketepatan dimasa yang akan datang. Sebagai bahan informasi 
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untuk peningkatan strategi pengembangan dan penelitian tentang 

ditempat lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3. Ruang lingkup penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh subjek pada penelitian 

ini adalah faktor-faktor yang memperngaruhi keengganan akseptor kb 

untuk menggunakan alat kontrasepsi IUD, objek penelitiannya yaitu 

akseptor KB di Wilayah PuskesmasKomYosSudarso Pontianak 

4. Ruang LingkupPenelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh subjek pada penelitian ini 

adalah faktor-faktor yang memperngaruhi keengganan akseptor kb 

untuk menggunakan alat kontrasepsi IUD, objek penelitiannya yaitu 

akseptor KB di Wilayah Puskesmas KomYosSudarso Pontianak. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Pada pembaca atau peneliti selanjutnya karya peneliti ini dapat 

dijadikan sebagai informasi serta wawasan tambahan dan diharapkan 

dapat menjadi inspirasi untuk selanjutnya untuk menerapkan ilmu 

pengetahuan tentang Kontrasepsi IUD yang  sudah didapat. 

 

 


